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Abstract: The conventional management of archives using physical files at the Jambi-Betung II 

Toll Road Land Procurement Commitment Making Officer (PPK-PPTJT) agency results in slow 

document retrieval, a higher risk of data loss, and limited accessibility to important information. 

This community service initiative aims to enhance the technological skills of human resources 

at PPK-PPTJT Jambi-Betung II, particularly in electronic archive management. The methods 

employed involve socialization and technical training on using e-archive applications for four 

PPK-PPTJT employees. Evaluation was conducted through questionnaires and interviews to 

assess the participants' improvement in understanding and skills. The results demonstrated a 

significant increase in participants' capabilities: 25% reported a better understanding of the ben-

efits of e-archives, 75% enhanced their operational application skills, and 25% felt more confi-

dent in managing electronic archives. The implementation of e-archives has successfully re-

duced reliance on physical documents and expedited the toll road land procurement administra-

tion process, ultimately increasing the operational efficiency of PPK-PPTJT Jambi-Betung II. 
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Abstrak: Pengelolaan arsip secara konvensional dengan menggunakan berkas fisik di instansi 

Pejabat Pembuat Komitmen Pelaksana Pengadaan Tanah Jalan Tol (PPK-PPTJT) Jambi-Betung 

II menyebabkan lambatnya pencarian dokumen, rentan kehilangan data, dan terbatasnya 

aksesibilitas terhadap informasi penting. Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia di PPK-PPTJT Jambi-Betung II dalam hal digitalisasi dan 

pengelolaan arsip elektronik. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan teknis 

penggunaan aplikasi e-arsip bagi empat pegawai PPK-PPTJT. Evaluasi dilakukan dengan 

angket dan wawancara untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan empat 

peserta. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan: 19% peserta lebih memahami 

manfaat e-arsip, 31% peningkatan kemampuan operasional aplikasi, dan 25% peningkatan 

kepercayaan diri dalam pengelolaan arsip elektronik. Penerapan e-arsip berhasil mengurangi 

ketergantungan pada arsip fisik, mempercepat proses administrasi pengadaan tanah jalan tol, 

efisiensi ruang penyimpan, dan kemudahan monitoring dan evaluasi proses operasional PPK-

PPTJT Jambi-Betung II. 

 

Kata kunci: e-arsip; pendampingan; pengadaan tanah; pengelolaan arsip 
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PENDAHULUAN 

 

Pendampingan implementasi e-

arsip pada instansi Pejabat Pembuat 

Komitmen Pelaksana Pengadaan Tanah 

Jalan Tol (PPK-PPTJT) Jambi-Betung II 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

sumber daya manusia dalam hal digital-

isasi dan pengelolaan arsip elektronik 

guna meningkatkan efisiensi, trans-

paransi, dan keamanan administrasi pen-

gadaan tanah jalan tol. Pengelolaan arsip 

yang baik sangat krusial dalam proses 

pengadaan tanah jalan tol, mengingat 

dokumen yang terlibat sangat beragam 

dan penting, baik dari sisi hukum mau-

pun administratif. Dengan beralih ke sis-

tem elektronik, diharapkan arsip dapat 

lebih mudah diakses, dikelola, dan dia-

mankan, serta mengurangi ketergan-

tungan pada arsip fisik yang rentan ter-

hadap kerusakan atau kehilangan (Amalia 

et al., 2022; Irawan et al., 2018). Mes-

kipun, kebijakan pemerintah telah men-

dorong penggunaan sistem e-arsip (Re-

publik Indonesia, 2021), implementa-

sinya di lapangan masih menghadapi tan-

tangan, terutama terkait keterbatasan in-

frastruktur, kapasitas sumber daya manu-

sia, serta pemahaman tentang pentingnya 

pengelolaan arsip elektronik yang efektif. 

Masalah utama yang dihadapi oleh PPK-

PPTJT Jambi-Betung II adalah pengel-

olaan arsip yang masih menggunakan 

sistem konvensional, yang 

mempengaruhi efisiensi dan akurasi da-

lam menyelesaikan tugas-tugas penga-

daan tanah untuk jalan tol.  

Proses pencarian dan pengelolaan 

dokumen menjadi lambat dan rawan 

kesalahan, apalagi mengingat volume 

arsip yang terus berkembang. Selain itu, 

minimnya pemahaman teknis tentang 

pengelolaan arsip elektronik di kalangan 

pegawai menjadi kendala besar dalam 

transisi ke sistem e-arsip yang lebih 

modern. Hal ini berpotensi menghambat 

kelancaran administrasi dan memperlam-

bat proses pengadaan tanah jalan tol yang 

seharusnya lebih efisien dalam waktu dan 

lebih akuntabel dalam dokumentasi. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya nyata untuk 

memberikan pendampingan langsung 

berupa bimbingan teknis dalam penera-

pan sistem e-arsip di instansi tersebut (Je-

ramat et al., 2024; Puspasari et al., 2024). 

Berdasarkan kebijakan 

pemerintah, terutama Peraturan Presiden 

Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (Re-

publik Indonesia, 2018), yang men-

dorong penggunaan teknologi informasi 

untuk mempermudah administrasi 

pemerintahan, pengadopsian e-arsip men-

jadi langkah yang sangat relevan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahyar et 

al. (2021) dan Wulandari et al. (2021) 

menunjukkan bahwa implementasi ap-

likasi e-arsip dapat mengurangi waktu 

pencarian dokumen, meningkatkan trans-

paransi, serta mengurangi ketergantungan 

pada penyimpanan fisik yang memakan 

tempat (Ahyar et al., 2021; Wulandari et 

al., 2021). Penelitian tersebut mengindi-

kasikan bahwa e-arsip tidak hanya 

meningkatkan efisiensi, tetapi juga kuali-

tas pengelolaan arsip secara keseluruhan, 

yang sangat relevan bagi PPK-PPTJT 

Jambi-Betung II yang memiliki banyak 

dokumen penting yang harus dikelola 

dengan hati-hati. Selain itu, pelatihan dan 

pendampingan dalam implementasi e-

arsip juga telah menunjukkan hasil positif 

di berbagai daerah, seperti yang tercatat 

dalam pengabdian masyarakat oleh uni-

versitas-universitas, yang dapat mening-

katkan kemampuan pegawai pemerintah 

dalam mengelola arsip dengan teknologi 

digital (Nilawati et al., 2019; Permansah 

et al., 2023; Rina et al., 2022). 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, ditawarkan solusi berupa pen-
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dampingan teknis untuk implementasi 

aplikasi e-arsip yang sesuai dengan kebu-

tuhan PPK-PPTJT Jambi-Betung II. Pen-

dampingan ini mencakup pelatihan 

penggunaan aplikasi e-arsip pengadaan 

tanah jalan tol dan digitalisasi arsip fisik 

yang relevan, agar seluruh arsip dapat 

dikelola dalam sistem elektronik yang 

aman, efisien, dan transparan (Kiklhorn 

et al., 2020). Pengelolaan hak akses dan 

pengamanan data juga akan menjadi per-

hatian utama untuk menjaga kerahasiaan 

informasi yang terkandung dalam arsip 

(Owens et al., 2021). 

Lebih lanjut, pendampingan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

sumber daya manusia di PPK-PPTJT 

Jambi-Betung II dalam hal penggunaan 

teknologi dan pengelolaan arsip el-

ektronik. Pelatihan intensif akan diberi-

kan kepada pegawai untuk meningkatkan 

pemahaman mereka terkait pentingnya e-

arsip serta cara menjaga keberlanjutan 

sistem pengelolaan arsip elektronik ini. 

Dengan adanya dukungan teknis dan 

pelatihan yang komprehensif, diharapkan 

PPK-PPTJT Jambi-Betung II dapat men-

jalankan pengelolaan arsip yang lebih 

baik, yang pada gilirannya akan mening-

katkan efisiensi proses pengadaan tanah 

jalan tol, mengurangi risiko kesalahan 

atau kehilangan dokumen penting, dan 

memastikan bahwa arsip yang disimpan 

aman, mudah diakses, dan dikelola sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

 

 

 

 

 

METODE 

 

Metode pelaksanaan pendamp-

ingan ini terdiri dari tiga tahap utama, 

yaitu prakegiatan, pelaksanaan kegiatan, 

monitoring dan evaluasi setelah kegiatan 

(Sanmorino et al., 2024). Program ini 

akan melibatkan serangkaian kegiatan 

yang meliputi penyuluhan, pelatihan 

teknis, dan pendampingan langsung im-

plementasi aplikasi e-arsip di PPK-

PPTJT Jambi-Betung II. Kegiatan 

penyuluhan akan difokuskan pada 

pencanangan pentingnya pengelolaan 

arsip elektronik dan manfaat penggunaan 

arsip elektronik. Pelatihan teknis akan 

meliputi pengenalan aplikasi e-arsip pen-

gadaan tanah jalan tol dan pemberian 

pendampingan teknis guna memastikan 

pelaksanaan yang efektif dan berkelanju-

tan. 

Instansi ini berkantor di kota Pa-

lembang, Provinsi Sumatera Selatan. In-

stansi ini melibatkan empat orang pega-

wai yang berperan aktif dalam admin-

istrasi pengelolaan arsip terkait proses 

pengadaan tanah jalan tol. Sebagian besar 

pegawai tersebut memiliki latar belakang 

sekolah menengah atas, tetapi memiliki 

pengalaman dalam pengelolaan arsip dan 

dokumen administrasi pengadaan tanah 

jalan tol secara konvensional. Pendamp-

ingan ini akan melibatkan keempat peg-

awai tersebut, dengan tujuan agar mereka 

dapat menguasai aplikasi e-arsip yang 

lebih efisien. 

 

Prakegiatan 

Pada tahap prakegiatan, tim 

pengabdian masyarakat akan terlebih da-

hulu menganalisis kondisi pengelolaan 

arsip di PPK-PPTJT Jambi-Betung II. 

Tim akan melakukan wawancara dan ob-

servasi untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang tantangan yang 

dihadapi pegawai dalam pengelolaan 

arsip secara manual. Selain itu, tim akan 

mengidentifikasi perangkat keras dan 

perangkat lunak yang digunakan oleh in-

stansi dan menilai kesiapan sumber daya 

manusia untuk mengadopsi sistem e-

arsip. Temuan dari tahap ini akan men-
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jadi dasar untuk mengembangkan 

rencana kegiatan pendampingan yang 

lebih terarah dan sesuai dengan kebu-

tuhan instansi. 

Kegiatan Utama 

Kegiatan utama akan terdiri dari bebera-

pa tahapan yang dilaksanakan dalam ben-

tuk pelatihan dan pendampingan lang-

sung. Rincian kegiatan pengabdian ter-

tera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

Waktu Materi Pemateri 

Hari 1  Pembukaan dan pengantar aplikasi e-arsip 

 Pengenalan aplikasi e-arsip dan fungsinya 

Tim Pengabdian dan 

Pegawai PPK-PPTJT 

Hari 2  Pelatihan penggunaan e-arsip dan SOP pengel-

olaan arsip 

 Praktik langsung pengelolaan arsip elektronik 

Tim Pengabdian 

 

Monitoring dan Evaluasi 

Selama kegiatan pelatihan dan 

pendampingan berlangsung, monitoring 

akan dilakukan melalui pengamatan 

langsung terhadap proses pelatihan dan 

interaksi peserta dengan materi yang 

diberikan. Selain itu, akan dibagikan 

angket evaluasi kepada peserta untuk 

mendapatkan umpan balik mengenai 

pemahaman materi dan kesiapan mereka 

dalam mengimplementasikan e-

arsip.Wawancara dengan beberapa peser-

ta juga akan dilakukan untuk menggali 

kendala yang mereka hadapi dan menilai 

tingkat pemahaman mereka setelah 

pelatihan. Sesi diskusi kelompok juga 

akan diadakan untuk mengidentifikasi 

kendala yang ditemui selama latihan 

praktik dan untuk menentukan solusi 

yang potensial. 

Setelah kegiatan, akan dilakukan 

evaluasi lebih lanjut dengan mengamati 

implementasi aplikasi e-arsip di PPK-

PPTJT Jambi-Betung II. Tim pengabdian 

akan melakukan kunjungan lapangan un-

tuk memastikan bahwa sistem berfungsi 

dengan baik dan bahwa pegawai mulai 

menerapkan prosedur yang ditetapkan. 

Angket dan wawancara setelah kegiatan 

akan digunakan untuk mengevaluasi 

dampak pelatihan terhadap perubahan 

proses kerja di instansi tersebut. Evaluasi 

ini akan difokuskan pada aspek-aspek 

seperti kecepatan dan ketepatan pengel-

olaan arsip, serta efisiensi aplikasi e-arsip 

dalam mendukung administrasi penga-

daan tanah (Gustriansyah et al., 2023). 

Tim pengabdian akan memberikan rek-

omendasi perbaikan jika diperlukan dan 

memastikan bahwa aplikasi e-arsip yang 

diterapkan dapat berjalan secara berke-

lanjutan. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pada tahap prakegiatan, tim 

pengabdian melakukan analisis awal 

terkait kondisi pengelolaan arsip di PPK-

PPTJT Jambi-Betung II. Hasil observasi 

dan wawancara menunjukkan bahwa se-

bagian besar arsip masih dikelola secara 

manual, yang menyebabkan lambatnya 

proses pencarian dokumen dan potensi 

kesalahan dalam pengelolaan arsip. 

Selain itu, pegawai yang terlibat dalam 

pengelolaan arsip terbatas dalam ket-

erampilan menggunakan aplikasi e-arsip, 

yang menjadi salah satu kendala dalam 

digitalisasi dokumen. Berdasarkan hasil 

ini, tim menyusun rencana kegiatan yang 
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lebih terfokus pada pelatihan teknis dan 

penyuluhan terkait pentingnya e-arsip. 

Pada tahap kegiatan utama, dil-

akukan pelatihan dan pendampingan 

langsung yang dibagi dalam beberapa 

sesi. Sesi pertama berupa pengenalan da-

sar mengenai e-arsip, yang diikuti dengan 

pemaparan tentang aplikasi yang akan 

digunakan oleh instansi. Dalam sesi ini, 

peserta dilatih untuk mengenali berbagai 

fitur dari aplikasi e-arsip, seperti pencari-

an dokumen, pengaturan akses, dan 

pengelolaan metadata. Tampilan awal 

aplikasi e-arsip ditunjukkan pada Gambar 

1.  

Sesi selanjutnya adalah simulasi 

praktis, pegawai PPK-PPTJT diminta un-

tuk mendigitalisasi beberapa arsip manu-

al yang ada, kemudian mengunggahnya 

ke dalam aplikasi e-arsip seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2 dan Gambar 

3. Dengan bantuan tim pengabdian, pros-

es ini berjalan lancar dan memberikan 

gambaran yang jelas mengenai bagaima-

na aplikasi ini bekerja dalam skala 

operasional. Pelatihan ini berlangsung 

selama dua hari dan melibatkan empat 

pegawai PPK-PPTJT Jambi-Betung II. 
 

 
Gambar 1. Tampilan awal e-arsip 

 
Gambar 2. Pendampingan e-arsip 

 

 
Gambar 3. Pendampingan pengunggahan 

pada aplikasi e-arsip 

 

Pelaksanaan kegiatan ini berjalan 

sesuai dengan yang direncanakan. Sesi 

pelatihan yang dilaksanakan pada hari 

pertama dan kedua memberikan pema-

haman yang lebih baik kepada peserta 

tentang bagaimana cara mengoperasikan 

aplikasi e-arsip. Selama sesi simulasi, 

para pegawai yang merasa lebih percaya 

diri dalam menggunakan aplikasi ini, 

meskipun masih ada juga membutuhkan 

pendampingan tambahan untuk me-

maksimalkan pemanfaatannya. 

 

 

Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan melalui ob-

servasi langsung pada setiap sesi 

kegiatan. Selama pelatihan, fasilitator 

mengamati peserta untuk memastikan 

bahwa setiap individu memahami materi 

yang diberikan dan dapat mempraktik-

kannya dengan baik. Selama sesi simu-
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lasi, fasilitator juga melakukan pengama-

tan untuk melihat sejauh mana peserta 

dapat mengoperasikan perangkat lunak e-

arsip secara mandiri. Selain itu, wa-

wancara singkat dilakukan pada akhir 

setiap sesi untuk mengumpulkan umpan 

balik dari peserta mengenai kesulitan 

atau tantangan yang mereka hadapi da-

lam proses pelatihan. 

Evaluasi dilakukan melalui dua 

metode: angket dan wawancara. Angket 

dibagikan kepada peserta untuk men-

gukur peningkatan pengetahuan dan ket-

erampilan mereka mengenai e-arsip sebe-

lum dan sesudah pelatihan seperti tertera 

pada Tabel 2. Berdasarkan hasil angket 

yang diisi peserta, ada peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman mereka 

terhadap sistem e-arsip. Sebelum 

kegiatan, 50% pegawai mengaku kurang 

memahami manfaat dan cara penggunaan 

e-arsip, namun setelah pelatihan, 75% 

peserta merasa yakin untuk mengelola 

arsip menggunakan sistem elektronik. 

Selain itu, observasi terhadap hasil prak-

tik langsung menunjukkan bahwa semua 

peserta mampu mengunggah arsip secara 

mandiri ke dalam sistem setelah sesi 

simulasi. Evaluasi ini menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan baik 

dari segi pemahaman materi maupun ket-

erampilan praktis dalam menggunakan 

aplikasi e-arsip. 

 

 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Evaluasi 

Aspek yang Dievaluasi 
Sebelum 

Kegiatan 

Sesudah 

Kegiatan 
Perubahan 

Pemahaman tentang manfaat e-arsip 56% 75% +19% 

Kemampuan mengoperasikan e-arsip 50% 81% +31% 

Kepercayaan diri dalam mengelola e-arsip  50% 75% +25% 

    

Kendala yang Dihadapi 

Beberapa kendala muncul selama 

pelaksanaan kegiatan. Salah satunya ada-

lah keterbatasan infrastruktur, terutama 

perangkat keras yang digunakan oleh 

PPK-PPTJT Jambi-Betung II. Beberapa 

perangkat komputer yang ada di instansi 

tersebut masih memiliki spesifikasi yang 

rendah, sehingga pengoperasian aplikasi 

e-arsip sempat terganggu, terutama pada 

saat proses pengunggahan arsip besar. 

Selain itu, beberapa pegawai memiliki 

tingkat kepercayaan diri yang rendah da-

lam menggunakan sistem ini, meskipun 

mereka telah diberikan pelatihan intensif. 

Untuk mengatasi masalah infrastruktur, 

disarankan agar PPK-PPTJT Jambi-

Betung II melakukan upgrade perangkat 

keras agar lebih mendukung pen-

goperasian aplikasi e-arsip yang optimal. 

Peningkatan kapasitas perangkat keras 

juga akan mempercepat proses pengel-

olaan arsip, sehingga manfaat dari sistem 

ini dapat lebih maksimal.  

Selain itu, meskipun pelatihan te-

lah dilakukan, perlu adanya pendamp-

ingan lanjutan setelah kegiatan selesai 

untuk memastikan bahwa pegawai benar-

benar terbiasa menggunakan aplikasi e-

arsip dalam pekerjaan sehari-hari. Solusi 

lain adalah penyediaan modul pelatihan 

berbasis video atau panduan tertulis yang 

dapat diakses kapan saja oleh pegawai, 

sehingga mereka dapat berlatih secara 

mandiri setelah sesi pelatihan. Dengan 

solusi ini, diharapkan proses transisi 

menuju penggunaan aplikasi e-arsip 

dapat berlangsung lebih lancar, dan PPK-

PPTJT Jambi-Betung II dapat me-

manfaatkan teknologi ini secara optimal 
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untuk meningkatkan efisiensi dan trans-

paransi pengelolaan arsip pengadaan 

tanah. 

 

 

SIMPULAN 

 

Pendampingan implementasi e-

arsip pada PPK-PPTJT Jambi-Betung II 

berhasil mencapai tujuan utama yang 

ingin dicapai, yaitu meningkatkan kapasi-

tas sumber daya manusia di PPK-PPTJT 

Jambi-Betung II dalam hal digitalisasi 

dan manajemen arsip elektronik. Sebe-

lum kegiatan dimulai, pengelolaan arsip 

di PPK-PPTJT masih dilakukan secara 

konvensional, yang mempengaruhi ke-

cepatan, akurasi, dan keamanan doku-

men. Namun, setelah pelaksanaan pen-

dampingan yang meliputi penyuluhan, 

pelatihan teknis, dan simulasi praktik, 

terdapat peningkatan signifikan dalam 

pemahaman dan keterampilan pegawai 

dalam menggunakan aplikasi e-arsip. 

Berdasarkan hasil evaluasi, ada pening-

katan 19% dalam pemahaman manfaat 

dan penggunaan e-arsip, serta pening-

katan 31% dalam kemampuan men-

goperasikan aplikasi e-arsip. Secara kese-

luruhan, kepercayaan diri pegawai dalam 

mengelola arsip elektronik juga mening-

kat sebesar 25%, menunjukkan bahwa 

pendampingan ini berhasil memberikan 

dampak positif pada pengelolaan arsip 

elektronik di instansi tersebut. 
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